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Seminar ini dibagi ‘alam dua kegiatan utzma, yaitu sest pleno dan sesi paralel. Ses pleno mehibatkan empat
pembicara, yaitu M mristek, Deputi Menkokesra, Direktur PT. Antam dan Ketua LPPM Unsoed. Sedangkan sesi
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Seminar ini diadakan dalam upaya mengeksplorasi ide-ide teknologi tepat guna untuk mengembanghan masyarakat
menuju masyarakat madani, memfasilitasi pencipta teknologi tepat guna untuk mensosialisasikan hasil temuannya

pada masyeraka! pengguna maupun para investor, dan memberikan rekomendasi kepacda penentu kebijakan tentang
upaya untuk mempercepal pembentukan masyarakat madani,

Pada kesempatan ini panitin menyampaikan terima kasih Kkepada semua pihak yang telah miendukung
lerselenggaranya seminar dan diterbitkannya prosiding ini. Semoga prosiding ini bermanfaat,

Billahittaufiq wal hidayah, wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Purwokerto, 15 Mei 2012
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OBJECTIVE PERFORMANCE APPRAISAL SYSTEM (OPAS)
(Case Study in PT Tch Tambi Wonosobo)

Oleh:
MNurul Anwar *}

ABSTRAK
Recently most of companies or institutions pay wage/salary to their workers based on their education and

their experiences/position. It is not fuir since education and experiences are not really represent the performance of

workers. This research is to develop performance assessment system hased on daily performance as u base for
paying salary und promoling workers. The purposes of the research are o developed objective system o assesss
perfarmance measurement in order (o improve productivity.

Methodology used in this research was descriptive analysis using case study approach in PT Tambi
Wonosobo. Miles and Huberman (1984) sugested that the appropriate toal is interactive analysis, becuse they stated
that “The most serious and central difficulty in the use of qualitative data is that methods of analysis are not well
Jormulaied * Bogdan, 1988, sieted thar: "Data analysis is the process of systemiatically searching and arranging
the interview transcript, fieldnotes, and other materials that you accumulate to increase your own understanding of
them and (o enable you to present what you have discavered to others".

The result of this research show that the company using performance assessment through five 2actors,
namely; qualitative, qrantitative, skill, solidarity, and leadership. Four categories wiilized to differemtiate various
wokers performance. The weaknesses of the performunce assessment system is the difficufty to memorize this daily

habit of worker, becarse the system wsed annually in the end of every year.

Key words: Performance assessment system, objective measurement,

“' Dosen Fakultas Ekonomi Unsoed

I. Pendahuluun

Ada yang harus diperbaiki dalam sistem
pengupahan di Indonesia. Sistem pengupahan yang
diterapkan sekarang ini masih terus menimbulkan
permasalahan dan rasa ketidakadilan. Hampir setiap
tahun terdapat demo pekerja atau buruh yang
disebabkan oleh tidak terpenuhinya rasa keadilan olch
pekerja. Namun denikian di pihak lain pengusaha
merasa upah mininam yang diatur oleh Keputusan
Menteri Tenapa Xerja dan Trensmigrasi  Nomor
Kep.226/MEN/2()  tentang  Perubahan Pasal
1,3,4,8,11,20, dar 2] Peraturan Menteri Tenaga Kerja
Nomor Per.01/MTN/1999 tantang Upah Minimum
dun ditentukan oleh pemerintah belum sesuai d:ngu_n
yang dikehendaki. Undang-Undang tersebut lebih
banyak mempeihatikan pihak pekerja dtba:ndlngkan
dengan pihak pengusaha. Pasal-pasalnya lebih banyak
mengatur tentarg kescjahteraan pekerja yang h:‘:rus
ditanggung olch pengusaha, tanpa mc_mp-:rha!!kun
bagaimana pengusaha bisa memenuhi  kewajiban
tersebul. :

Dengan ketentuan upah minimum tersebult,
pihak pengusaha berl:ewajiban ‘mc‘mb;yur upa_h
minimum tersebut tanps. melihat Kinerja para qck:qn
ilu sendiri. Tidak semua pekerju bisa m:nun_qukl.in:q
kinerja yanp baik achingge layak memperoleh
p-:mhjal,v.;r::.lllupuh minimum  tadi, Padahal Kinerja
yang baik dari pekers akan sangal |n;mp:n;um!1J
produktivitas perusahaan. Dengan tungginya Lllnlfrjﬁ
para  pekerju  akan mieningkatknn  produktivitas
perusahasn, yanp sclanjutnya okan meningkathan
kemampuan perusahnan Jalam membayar upah.

Dengan  demikian  scbenarnya ketentuan
upsh  minimum 1ty wending  belum  mencerminkan

IE——————

keodilan kedua pihak antara pekerja dan pengusaha.
Disamping itu upah minimum juga tidak mendorong
pekerja untuk bekerja sebaik mungkin,

Disamping keadnan yang bersifat internal,
keadaan ekstermal juga sangat mempengaruhi usaha
seperti; tingginya suku bunga bank, infrastruktur yang
kurang memadai, rendahinya daya beli masyarakat.

Budaya organisasi yang positil dalam
keadaan seperti saat ini menjadi sesuatn yang sangat
didambakan untuk semua perusahaan  uniuk
membentukm karakter yanp dikehendaki. Persaingan
membutuhkan karakter yang kuat disamping sistem
yang sesuai dan mendukung. Pada dasarnya kemajuan
sugtu organisasi akan sangal tergantung dari nilai
(value) yang dijunjung tingei serta budaya yang
positif. Dengan diciptakannya suatu sistem penilaian
kerja yang  kondusif untuk berkembang secaru
bertahap akan tercipta suasana kega untuk menuju
masyarakat madani yang sedang Kita dambakan.

Hal itu dapat berarti pula bahwa tujuan dari
sistem penilaian pelaksanzan kerja lergantung pada
bagaimana cara memanfaatkannya, Secara umuam,
Gomes menulis bahwa tujuan dari sisiem penilaian
pelaksanaan  kerja ialah: (1) ro reward  past
performunce, dan (2) to motivate fulure performdnce
improvement (Games, 1995). )

Penelitian ini sebenarnya merupakan tindak
lanjut dari penelitian yang didanai Hibah Bersaing

¥IX1 Percuruan Tinggi dua tahun berturut-turut -

vaitu tahun anggaran 2003 dan tahun anggaran 2004
Judul penehitian  tersebut adalah: PENMBUATAN
SISTEM PENILAIAN KERJA SEBAGAT KOREKS!
TERHADAP I Nomor 10 Tahun 1979 (Sudi Kasus
pada 10 Buah Instansi, Lembagea, dan Perusahaan i

5
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Jawa) Hasl peneliosn Hibah Dersaing saimspal takun
kedia ndalali doa idkanos s model sistem poiilaian
herja yang wbyekal dan demokratia yang dinarmal
uhiective performansw  appradial svstem  (OFAS}
Namun demikian model bl masth bersital wmum,
karens merppakan hasil generalisasd dart 10 sampel
penchitian batk instana negerl, swasts, DUMN, dan
HUsD

Untuk dap st diaphkasikan, model tersebal
harus dibuat apediik sewsar dengan beadaan yang
berlaku pada lerabaga vang akan meneraphannys
Disamping itu  sistem OPAS  1adi manh harus
dilengkapt dengan clemen elemen pentlamn  yang
meliputi  stamdar  pemilaian,  pesguburan  standar
terschut, metode atau alat pengukuran, mckanisme
dan prosedur peniasantya

Dari wratan di  atas, Disa
berberapa  permasalahan penelitian
dianalisis melrui penelitian i, vakni

1. Bagaimanikah iy Emparnase
pengupahan  yang paletg  wesuai
obyek perelitian®

drumuskan
yang akan
Lislem

tengan

2 Bagatmanakah vtandar peadiisn, penguburan
standar, dan metods  peRgubutan YAng
dignggap paling  sewum dengan alryeh
penelitan’,

3.  Dagaimanakah mekanisme  dan prrossedur

penilian yang wsual®

Fenerapan suaty sistemm sangatlah dhtentuban
oleh kondisi yang ada pada organisasi yang akan
menggunakan  sistem  terebut (Meh karena Hu
sebenamyi sistem penisalal kinerja yang dikehendaky
adalah spesifik dan unik sifatnya Dengan alasan
tersebut serta dengan Leterbataszan sumberdayn, rmaka
penelitian ini hany: akan menelitt satu perusabaan
Jari 10 instansi yang dilakukan pada penelitian
sebelumnya. Perusahaan terscbul adalah perusahaan
Teh tambi di Wonosoha yang dihiarapka mewakili

lembaga swasta.
Disamping it pada penelitian ini jupa helum

sampal pada tahap aplikasi sistem, schale inl akan
sangal memakan waktu dan membutuhkan beberapa
twhap untuk bisa dioperasionalknn lahap 1rf1llthlll
adalah talap pelatihan, tahap pengintegrasian sislem
kedalam  manajemen  sumberdaya manusia,  dan
adanya ujicoba.

Tujuan Penelitian  Inl mencakup:
Penyempumaan atd penelepan model slitem yang
telah  dihasilkan  Jalam  penelitian sebelumnya.
Penentuan elemer penilalan yang meliputi; standar
penilaian, penguku.an standar tersebut, metode atay
alat pengukuran, I'enentuan mekanisme dan prosedur

penilaian,

1. METODOLOGI PENELITIAN
A. Meinde dan Desaln Penclitlan
Sesuai denpan tujuan penelitian ini yalm

penyeimpunaun - suatu sistem  penilani kineru,
peneniuan eleen, dan mekanisine sertn prasedur,
adalah  mietode

mika melode yany paling tepal
penelitian kualitanil, dimana e e annyd thlak

Jiperaleh melatul prosestur stalistih atau perhitungan
Lainpyw. Menurt Ansem Suauss & Juliet Corbin,
27, peneliian buahitatil  dapar dilabkukan oleh

penelitt di bidang sosal dan penlaku, joga pencli
yang menyoreti rmasalah ysog terkit dengan perilakon
fan peranin  anusia Jenis penelitian inl dapat
digunakan untuk menehiti organias, kelompok dan
incdividin. Penelitian inb joga dapat dilakokan oleh tirm
|K'4'll'““. Iu'hrl.“u Orange, mainput saly orang saja

Fada dasarnya ada tiga unsur ytama dalam
penelinan kualitanl, ymitu, Pertama, data bisa beratal
dari hermacam sumber, binsanya dari wawancara stau
pengarmatan Kedua penelitan kualitatil tendin dari
berbagai prosedur  analisis dan nterprelas:  yang
digunakan  untub mendapatkan  temuan Ketiga,
bahwa dalam penelinan kualitatil laporennya bisa
tertilis dan Liwan

Uesain penelitian  adslah  bagaimana kit
berbua! umtuk mencapai (ujuan penclinan tersebul
Moeng Mubadyir, 2002, Karena obyek penclitan mi
hanya saty perusahaan dan yang dipelajari edalah
sty sistem  yang kompleks, maka peacln
menentukan bahwa desain penelitian ini acdalah studh
kasus. 1 dalam penelitier studi kasus mi penclity
berissha mencari temusn’ kebenaran dengan cara
mempelajari secars mendalam dan dalem jengia
wakty yang relatil lama Dalam penclitian ini bukan
banvaknya individu dan juga bukan rerata yang
menjadi dasar pertimbangan penankan kevirnpulan,
melainkan didssarkan pada pengamatan mendalam
tentang” kecenderungan, pola, arah, wmeraksi banyak
faktor dan hal lain yang memacy dan menghambat
perilahu. Studi kasus  yang dipakwdkan dalam
penelian im adalah  studi kasus crosy-sectionad,
bukan studi kasus fomgirudimal yang memakan wakiu
yang lama dan terus menerus. Dalam studi kasus
croas-scctional  peneliti berupaya mempersinghal
waktu observasiyn denpan melalukan observasi pada
beberapa tahap atau lingkat perkembangan tertentu
dengan hampan dari sejumlah tahap atsu tingkat
tersebut akan dapat dibuat kesimpulan yang sama
dengan longuudinal.

B. Model  Venelitian  dan
langkah yang Ditempuh

Madel yung akan disempurnakan agar dapal

diaplikasikan adalah maodel yang telah dihasilkan
dalam tahap pertama seperti tetlilar dalam gambar 1.

Langkah-

i oy B Ml
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Langkah-langkah yang akan ditempul dalam
menyusun madel aplikatil yang memasukhan unsur-
unsur strategis, strubdur organisast, Taktor-fekior dan
aspek-aspek yang dimaksud adalah selsigeai berikut:

I Mengenall strekiur organisasi yang mendukung
pencapainn visi-misi dan job description, serla
steategl organisasi, dan stundar pekerjaan dalam
faktor penilaian
Penyempurnazan sistem hasil penclitian (OPAS)
agar sesuai dengan keadaan perusaliaan
3. Penyusunan  standar  penilian,  pengukuran
standar, dan metode pengukuran yang diangiap
paling sesuai dengan obyek penclitian,
4. Penyusunan mekamsme dan prosedur penilian
yang sesuai
Membuat draft siutem atau model
yvang benakan, elemen-clemen, format-
format, prasedur, dan kriteria pentlaian

L2¥ ]

C. Dats dan Metode Pengumpulannya

Pokok Lapan dalam penchitian ini adalah
keterlibatan lang:ung antara peneliti dengan pihak
yang diteliti. Kegatan ini akan memakan wakt dan
pemikiran yang memada). Kajian akan difokuskan
dalam tiga hal, ynitu

1. Kajian deduktif terhadap peraturan mengena

kepegawaian, terutama tentang penpupahan dan

peraturan-peraturan objek  penclian  yang
dijadikan sebagai sumber dalam pembuatan
sistem penilaian kerja

Kajian induktif-deduktil terhadap hambatan-

hambatan pelaksanaan sistem penilaian kerja

yang sudah ada

3. Kajian induktif terhadap sistem penilaian kerja
yang telah ada dengan memper-hatikan respon
dan komentar para karyawan yang dinlai untuk
dijadikan sebagai  bahan  dalam  pembuatan
sistem yang dimaksud dalam penelitian ini.
Dengun pokok persoalan data tersebut, penelitl
melakukan baik observasi, wawancara, diskusi,
dan simulasi untuk mendapatkan data primer,
serta studi dokumentasi untuk mempeoleh data
skunder. Dalam tahapan ini akan dibahns secara
mendalam menzenai:

4, Penyempurnaan sistem pengupahan yang paling
sesuai dengan obyek penelitian.

5. Penyusupan  standar  penilian,  pengukuran
standar, dan metode penpukuran yang dianggap
paling sesuai dengan obyek penelitian,

. Penyusunan m:kanisme dan proscdur penilian
yang, sesual,

tJ

Jenls  data yang  dikumpulkon  bersifal
kualitatif, verdiri ntas data primer dan data sekunder,
Data primer diambil langsung dari masing-
masing objek penelitim, yang terdirl atas:
. Inlormasi  mengenai  pelaksanaan  sistem
penilaian kerju
2. Fakwor-lakior  penghambat  dan  pendorang
pelaksanaan  astem  penilian kerfa masing-
sy sampel,
3. Tanggapan wias pelaksanaan penilaion kerja dari
pelbagei pilak terkait,

4. Daa o sekunder  diambil  dan membiacn,
dokumentasi, dan staedi Iteratur

5. Stk orpanisasi, Julv deseription dan sistem
penilalan yang ada

6 Peraturnn pokok kekargawanan dian peraturan
preng i

1. Dokumen dan nflormasi lain yanp  relevan
dengan  permasalahan  penilsian  pelaksansan
kerja

K Keputusan  Memteri Tenaga Keeja dan
Lransmigras Humnr  Kep 2206/MENF2G00
tentang Perubinbian Fasal 1,34,8,11.240, dan 21
Peraturan  Menteri Tenaga  Kerja Nomor
Per OUMUENA99  tantang  Upah  Minimum
tentang Penilaian Pelaksanaan

9. Hasib-hasil  peneliian i Widang  pemilaian
pelaksanaan kerja sebelumnya yang relevan

10 Artikel-antikel di internet dalam bidang human
Fetnurces  maaggement  den  performanee
management mengenal performance appratsal
yang relevan,

I Dukabuku teks manajemen  sumber  daya
manusu yang relevan untuk digunakan,

12 Buku-buku lain yang memuat data yang relevan,

D Sampel Penelitian dan Responden

Karena penelitian ini merupakan penelitian
lanjutan  dari penelitian yang  sudah  dilakukan
sehelumnya dan informasi umum sudah diperoleh
peneliti, maka penelitian ini akan lsngsung membahas
hal-hal yang spesifik di atas. Oleh karena ity maka
sampel dan respondennya adalah pihak-pihak yang
terkait baik langsung maupun tidak lanpsung dalam
perusahaan. Pihak langsung dalam  penclitian ini
adalah piliak  manajemen, terutama  manajemen
sumberdaya manusia. Sedangkan  pihak  tidak
langsung adalah pibak akan terkena sistem ini yaitu
para peher)a,

Teknik  pengambilan  sampel  dalam
penelitian ini terditi dari dua yailu  purposive
sampling untuk menentukan sampel daii pihak yang
terkait langsung,  yang  dalam  hal ini adalah
Manajemen Sumber Daya Manusia. Teknik purposive
dilakukan karenin obyek yang diteliti yaitu pihak
manajemen dilihat dari unsur yang dilihat dalam
penelitan tidak homogen, Noeng Muhadjr, 2002,
Sedangkan untuk pihak yang tidak terkait langsung
akan digunakan teknik Steatificd Random Sampling.
Pekerja akun diklasifikasikan sesuai dengan golongan
atau Klasifikosi yang ada di perusahaan, setelah iy
akon  diambil 10 persen  pada  masing-masing
polongan tersebut, 10 persen dianggap sudah cukup
representatil. karena  asumsinya  penggolongan ity
sendini sudah berdasackan kriteria dan persyaratan
lertentu, sehinpga untuk seriap golongan pekerja yang
ada dinnggap homogin.

I, Teknis nnalisis data

Dilihat dari aksioma (pandangan  dasar]
penelitian ini weomasuk penelitian kualitanf, dinsena
sifar realitasnya holistik, dinamis, hasil konstniksi
dan pemaliman. Hubungan penelitl dengan yang
diteliti beesilat interaknif, deppan demikian pecanan
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penelitt sangat kust, dan bisa membawa nilai-nilai

kedalam obvek. Hubungan antar vanabel adalah

ingerakiif, Karema penclinan yang Kuvalitatif inilah
maka menunut beberapa ahli belum ada pola yang

Jelas dalan teknis analisis.

Miles and Hubcorman (1984) mengatakan
bahwa: "The mast seriows and cenrad difiouiny in the
we of qualizative dora v that methody of analyais are
no¢ well formulated ™ Demikian pula Stamback, 1988
mengannkan bahwa: " There are me guidines in
qualitative research for determining how much data
and dofz anmalyssy ore mecewsary to ywpport omd
aoertion, conclusion, or theory ™ Lebih jelas lagi
Bogdan mengatalar bahwa "Dora amchuis i the
process of nwtemistically searchumy and arremying
the uerview romscript fleldnoter ond  other
materiols thal You SCUuMuiSy [0 CTISTE yOur Owe
wnderstanding of them and 1o enable you 1o prevent
what vou have discemered to others™

Dalam pen:Pian kualtanf Nasution (dalsm
Sugiono, 2006) bahwa amalisss telah dimulad sejak
merumuskan dan menjelaskan maslah,  sebelum
terjen ke lapangsn  Sedanghan Bopdan, 1928,
menvaizkzn bahwa analists data drlahubsn selama
dan sesudah meningpalien lapangan Dan pengertan
mi maka dapat dimank kewimpulan bahwa snalisis
terdini dan tiga mhag:

a Analisis data s=telom terjun ke lapangan. Analisis
dilakukan tertadap data hasil studh pendabuioan,
data sekunder wvang shan Jdigumahan  untuk
menentukan fokus penelitian. Mamun demikian
fokus penelitian sifamya masih sementara, dan
skan berkembang setelah pemebnn masok dan
selama di lapangan.

b. Analisis deta di lapangan, dengan digunakan
model Spradly, 1980, dimana anainsis  dibagi
menjadi empat bagian, yakni; onalisis domain,
analisis taksonomi, analisis komponensial, dan
enalisis tema kulturan,

1)- Analisis domain bertujuan untuk memperoleh
gambaran umum dan menyeluruh dani cbyek
penelitian. Ini diperoleh dari pertanyaan grand
dan miniatour., Peneliti menetapkan domain
tertentu  sebagai  pijakan untuk penclitian
sclanjutnya. Makin banyak domain  akan
makin banyak waktu yang diperlukan,

2) Analisis taksonomi adalah  menjabarkan
menjadi Jebih rinci atas domain yang sudah
dipiih  dalam rangka mengetahui  strukiur
intermalnya. lni dilahukan dengan observasi.

3) Analisis komponensional untuk mencari ciri
spesifiv pada setiap struktur internal dengan
cara  menghontraskan  antar  e¢lemen.  [ni
dilzkukan melalui observasi dan wawancara
terselehsi dengan pertanyaan yang kontras,

4) Analisis  temae  kulwral,  untuk  mencari
hubungan & zotara Jdumain, dan bagnimana
hubungannye  dengan  kescluruhan,  dan
selanjutnya dinyatakan dalam tema penclitlan.

c. Apalisis sesudal duri lapangan menunit Bogdan,
1988 ade dus langkah ywilu pertama, membual
kategourisasi  masalabftemuan  dan menyusun
kodenya, Kategori temscbut menggunakan pala

pikir  yang sudah disiapkan  peneliti. Kedua,
menata sehuensi ataw urutan penclashannya

Dalam penelitian kualitatilf umumnya lebih
melthat  proses  dari pada  produk  dari  obyek
penclitannya, sedanghan penelitian kuantitatif lebih
melibal pada produknys (Noeng Muhadjir, 2002),
Menvrut Miles dan Huberman, 1984, terdapai
sejuilah langkah analisis selama pengumpulan data,
yaitu

Pettama, meringkaskan dat kontak langsung
dengan orang , kejachan dan siwas & lokas)
penclitian. Dalam tahap ini termasuk memilih dan
meringhaskan dokumen yang relevan

Kedua, penghodean, dengan menggunakan
simbul  awau  ringkasan  wntuk  menyederhakan
penulisan

ketiga, pembuatan catatan obyektil, dimana
peneliti mencatat sehaligus mengklasifikasikan dan
mengedit jawaban atau situasi sebagaimana adanya,
faktual atau obyektif-deknpul,

heempat, membual catatan reflektif, yaiy
catatan tentang apa saja yang terbayang dan terpikir
oleh penehti dalam sangkul pautnyva dengan catatan
obyekuil diatas. Harus dibedakan antara catatan yang
obyektif’ dan vang rellekul. Catatan refleknf lehih
mengetengahhan kerangka pikiran, ide, dan perhatian
penelitt.  Lebih menampilkan komentar peneliti.
Catatan reflektf bensi materi-maten sepert: Pertama,
menghubunghan berbagai data, menamhbahkan ide,
pemikiran dan menampifkan keranghka pikir. Kedua,
refleksi lengtang metoda, dengan fokus perhahan
mengenai masalah metodologik, menelanh desain,
metoxla dan prosedur lainnya. Ketiga, refleksi tentang
kontlik dan dilema etik,

Kelima, membuat catatan marginal, yaitu
komentar  penelin baik  mengenar  substansinya
ataupun mengenai metodologinya

Keenam, penyimpanan data dengan memberi
label atau kode lainnya

Ketujuh, pembuatan memo, yaitu teorilisasi
ide  atau  konseptualisasi  ide, dimulai  dengan
pengembangan pendapat ntau proposisi

Kedelapan, onalisis  antar  lokasi  jika
penclitian di lakukan pada lebih dari satu lokasi,

Kesembilan, pembuatan nngkasan sementara
antar lokasi dalam bentuk metrik terutama untuk
mengetahui jika ada data yang belum terkumpul.

F. Menyajlan data

Miles dan Huberman, 1984 membantu
pencliti penclitian kualitatif dengan  model-model
penyajian data yang analog dengan model-model
penyajian data penelitian kuantitatil’ statistik yaitu
dengan menggunakan tabel, grafik, matrik  dan
semacamnya, namun demikian bukan disi dengan
angka-angka melainkan dengan kata atau verbal

G. Penarikan kesimpulan

Miles dan Huberman, 1984, menyajikan
beberapa sinsm unuk menank kesimpulan dengan
menelaah sajian matnk, grafik Jdan sebagainya

Siasal pertama, menghitung, sehetulnya
dalam penelitian kualitatif angka hampir diabaikan

......................
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(Noeng  Mubadjir  2002).  Namun  demikian
bagaimanapun juga kalan banyak orang atan pihak
vang berkata maka jumlah jawaban yang banyak
terscbut tidak dapat diabaikan,

Siasal kedua, temukan pola, jika data ditata
dan dilibat dari dimendi tertentu, maka dengan
dengan kemampuan berpikir peneliti akan mampu
menangkap karakteristik tertentu dari data schingea
dapat dipahami pola yang muncul dari data tersebut.

Siasat  ketipa, mengklasterkan, secara
konvensional  peneliti  dapat  mengelompokkan
beberapa data atas dasar kriteria tertentu. Dari klaster
tersebut mungkin peneliti menemukan sesuatau untuk
menarik kesimpulan.

Siasat keempat, mencani relasi antar variabel,
Inti dasar konsep in’ adalah bahwa suamu variabel
dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu yang relevan,
yang mungkin relevan, dan yang tidak relevan dengan
variabel yang lain. (Miles dan Huberman, 1984 dalam
Noeng Muhadjir, 2002)

Siasat ke lima, cari intervening variable.
Mungkin relasi antara variabel A dan B kabur, tetapi
ketika dimasukkan variabel Q relasi antara A dan B
menjadi lebih jelas.

[II. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum PT Perkebunan Tambi

Pada masy penjajchan Hindia Belanda
sekitar tahun 1865 Perusahaan Perkebunan Tambi
adalah salah satu perusahaan milik Belanda, dengan
nama Bagelen Thee & Kina Maatschaappij yang
berada di Netherland. Di Indonesia perusahaan
tersebut dikelola oleh NV. John Pect yang berkantor
di Jakartn Ketika revolusi kemerdekaan meletus,
perusahzan diambil alih oleh Pemerintah Republik
Indonesia dan para pekerjanya diangkal menjadi
Pegawai Perusahu1.a Perkebunan Negara (PPN).

Konferens Meja Bundar pada tahun 1950
perusahaan diseszhkan kembali kepada pemilik
semula yaitu Bagelen Thee & Kina Maatschappij.
Karena keadoan perusahaan yang tidak menentu pada
tohun 1954 perusahaan dijual kepada NV. Eks PPN
Sindoro Sumbing, perusahaan yang didirikan oleh
Eks Pegawai Perusahaan Perkebunan Nepgara.

Pada tahun 1957 NV. Eks PPN Sindore
Sumbing bekerja sama dengan Pemerintah Daerah
Wonosobo mendirikan sebuah peruschaan  baru
dengan nama NV. Tambi dan sekarang dengan nama
PT. Perkebunan Tamki. Tahun 2010 saham PT
Perkebunan Sindoro Sumbing dibeli oleh PT Indq
Global Galang Pamita. PT. Ptrk:hunanl'l'umh]
sekarang sedang mengembangkan potensi I-_u:mdah;n
dan daya tarik alam perkebunan sebagai wisala agro

dengan nama Agrowisjla Perkebunan Tch Tambi.

PT. Tambi memiliki 3 Unit Perkebunan
(UP). yaitu : UP Bedakah scluas 306,264 Ha. up
Tambi dengan luas 238,005 Hadan UP Tanjungsarl
seluas 207,816 Ha. Dari wreal seluas it digunakan
pntuk Mak guna usaha scluas 772,085 lla, dan
panpunan scluas 7,39 {la. Bidangl)saha meliputi
Perkebunan terpadu dengan pengolaliannya, dengan
jumluh Karyawit 1092 orang.

T Perkebunan Tambi memiliki 3 unit
p:rkchunan- dengan 2 unit pengolahan teh hitam
dengan hasil 1800 s/d 2000 ton teh kering per tahun
dfngan bahan baku dari kebun sendiri. Lokasi kebun
di ‘Unit Perkebunan  Bedaksh, Tambi, dan
Tanjungsari. Lokasi Pabrik di Unit Perkebunan
Bedakoh dan Tambi. Hasil produksi berupa teh hitam.

B. Keadanan karyawan
Karyawan di PT Tambi terdiri atas tiga
status/golongan yailu Karyawan |, Karyuwan 11, dan

Karyawan Borong. Yang dimaksud dengan karyawan

disini adalah orang-orang yang bekerja di perusahaan

untuk mendapatkan gajifupah:

. Karyawan l. Karyawan | adalah karyawan yang
oleh pengusaha ditetapkan menjadi karyawan 1
dengan  diberi  Surat  Keputusan. Adapun
persyaratan bogi karyawan 1 yang baru adalah:

2. Karyawan Il. Karyawan Il adalah karyawan
yang oleh pengusaha mengingat masa kerja.
presiasi di bidang kerjanya ditetapkan menjadi
karyawan Il yang gajinya dibaysrkan secara
bulanan dan tingkaUstatus kekaryawanan di
bawah Karyawan 1 yang terdiri atas Karyawan
[1A, 1B, 11C, dan IID.

3. Karyawan Borong. Karyawan Berong adalah
karyawan yang upahnya menurul dibayarkan
menurut hasil kerjanya.

TABEL 1: JUMLAH KARYAWAN UP TAMBI
MENURUT JENIS KELAMIN 2009

CARYAWAMN LARY LEPAN
W g LT L i
B RENRANC KAL M i AH
o Gl £t D8 A,
i vaan & 3 1 1 T 4 i ] &1 [ [%]
] 1 L] b
1 LI ] 1 1l 1 s
LAAN i i !
AIMLAH L] 1 1 ] ] k] no- FLL 5 ur

1 1 L] o

TABEL 2: JUMLAH KARYAWAN up TAMBI
MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN 2009

RARYAWAN Eauy L PAY
N ELTERAN i I:I:-: P MM AR
g G "7 o £ 8 4 g < B M
T ) a 3
T -0 ] i ] 7
] WA 3y 2 7 d i 4 5] ] 1]
3
[ e 1 i 4 r i 1 n I
[y o ] 1 i 4 ] 2 4% 143 bal ni
3
T tda 1 1 u T T
Laeal 200 L .
A 5 11 4 % s W T
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TABEL 3: JUMLAH KARYAWAN UP TAMBI
MENURUT MENURUT USIA 2009
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Penilaian Performa Karvawan

TADEL 4: JUMLAH KARYAWAN MENURLNT

Unsue-unsur (faklor-faktor) yang skan dinalar untuk
MASA KERJA «taban) 2009

sctiap karyawan, sebhagat berikut

T st e — ":‘_r_": i a.  Faktor kualitas kerja yang terdin amay a Hasl
S e B P e R Lerja; b Ketepatan waktu kerja; c Supervise; dan
i 2 & ® & s d Tingkasi kepercayaan
T i B i o B U = b, Faktor kuanbtas kesja yang terdm aftas. &
- ——— == Volume, b Pemanfaatan wakni: ¢ Pengaturan
. oo Ih pekerjaan. d Tempo keja, dan d. supervisi
1 o ST LT L R I "o T €  Faktor kecelatan kema yamg terdm abls: a
v r a4 4 O Pengetahuan jabatan, b. Kemampuan adsptasi;
T ——— — T3 ¢ Kemampuan permeczhan masalah; dan d. Akal
~ = e e = sc hat
. ;n VI [ i L i d Faktor kewargaan Yang terdin amax 2 SILZ'.?
T s Baa - i T« kerya, b.Hubungan antar manusia; c.Knuk dan
— e saran; d Ketepatan wakty, dan e, Absensi
P T T S s Ll ooy e.  Faktor Lepemimpinan yang tendiri atas a2
Al ¥ ¥ i i | ¥ i L. L1 W .
I R R Prakarsa, b Merencana, ¢ Menganalisis;
dMengambil keputusan; e Supervise, dan f
TABEL 5 JUMLAH KARYAWAN UP TAMBI Pembinsan‘molivasi
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1. Faktor yvang dinifai seperti tersebut i atas
mempunval bolwet yang  berbeda-beda  dan
ditetapkan sebagai berikut:

Tabel X FAKTOR - DAN  BODOT  PENILAIAN

Palsar o dan mrle ek g ey ."I““
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2. Nilai absolute didapat dari hasil perkalian antara
bobot  nilai  dan  angka.  Sedangkan  nilai
performa hasii kerja adalah jumlab nilai absolut
masing-masin : unsur yang dinilai.

. Nilai pelaksanaan pekerjaan periode Januari
sampai dengan Desember, kemudian
dikonversikan  dengan  gajiupah dan  anpgka
sebagai berikut:

Tak

Tabel 9: KETENTUAN GAJUUPAH DAN
RENTANG ANGKA
Gaji Upah Rentang Ancka
Gaji Upah tidak naik 00,00 - 14,99
Gaji Upah naik | tingkat  15,00-2249
Gaji'Upah naik 2 tingkat  22,50-2749
Gaji'Upah naik 3 tingkat 27,50 - 30.00

4. Hasil-hasil penilaian terscbut di atas diangkum
dalam kesimpulan penilaian  yang sudah
ditentukan.

5. Selain hasil penilaian pekerjaan, maka keaktifan
senam, merokok di dalam jam kerja dan
lingkengan perusahaan, serla kewajiban bagj
Kepala seksi Ve atas dan Karyawan I di unit
perkebunan untuk menempati rumah dinas yang
disediakan akan ikut diperhitungkan.

6. Penilaian performa ini bersifat rahasia

7.  Seliap penilai wajib menilai semua knqlawnn
dalam tanggura jawabnya dengan adil dan
bertangpung janah, _

8. Penilaian hasil pekerjaan dilahukan  setiap
setahun sekali.

D. Progrum penilaian performa karyawan

Kemampuan dan  keberhasilan scorang
karyawan dalam  Ledudukan posisi  jabatannya
selurang atau untub nromosi dapat dievaluasi m'ch.lui
program penilaisn p:rforma karyawan dengan tmgl::u
kescragaman dac  ketepatan  yang cukup baik.
Penilaian ini membutubkan evaluasi karyawan dalam
kawasan performs aktualnya sehingga mutlak untuk
mengantikan kessn schilas dengan am.h{u yang
cermat. Uniuk mendapatkan hasil yang diinginkan
dimohon untuk menglkuti petunjuk di bawah ini

dengan baik:

I. Perpunakan penilaian bebas anda

2. Abaikan kesan umum dari karyawan dan
honsentrasi pada faktor vang dinilai pada sa
saal,

3. Pelajari denpan baik definisi dari tiap faktor dan
spesifikasi  tingkatan  (sangat  baik, sedang,
buruk) dan dasarkan tingkatan tersebut atas
keadaan karyawan terhadap apa yang anda
harapkan dari karyawan tersebut,

4. Dalam menilai karyawan, masukkan dalam
pikiran anda contoh-contoh yang merupakan
cirri  schari-hari  dari  pekerjnannya  dan
perbuatannya. Jangan terpengaruh dengan hal-
hal luar biasa yang tidak merupakan cirri
khasnya.

5. Buatlah penilaian anda dengan sangat hati-hati
dan pikirkan dalam-dalam. Yakinkan diri anda
bahwa anda memberikan opini yang adil. Jangan
biarkan perasaan pribadi tuwrut  mewarnaj
penilaian anda.

E. Pembahasan

Perlu diutarakan disini sebelumnya bahwa
pada saat laporan ini dibuat, penclitian masih
berlangsung dan belum selesai. Hal ini disebabkan
karena beberapa hal; Pertama, perusahaan tempat
penelitian (PT Perkebunan Tambi) adalah perusahaan
yang cukup besar yang sahamnya dimiliki oleh
Pemerintah Daerah Wonosobo (50%) dan PT PT Indo
Global Galang Pamitra, sehingga untuk bisa masuk
membutuhkan prosedur tertentu. Kedua, karena
periode penclitian melewati dua peristiwa nasional
yaitu peringatan 17 Agustus 2010 dan bulan puassa,
schingga peneliti baru bisa efektif masuk ke
perusahaan sclelah kedua peristiwa tersebut selesai.
Ketiga, karena yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah penyempumaan suatu sistem maka hal ini
memakan wakiu vang tidak sedikit. Disamping itu
juga anggaran penelitian yang disetujui hanya sckitar
40 persen dari dana yang diajukan sehingga tidak
dapat memenuhi semua tujuan penelitian yang sudah
ditentukan.

Setelah diadakan diskusi denpan pihak
pimpinan perusahaan mengenai rencana peneliti,
phhak perusahaan menyambut sangat baik gogasan
dan tujuan penelitisn ini. Dengan berbagal
pertimbangan dan kesesuaian dengan sistem yang
akan disempumakan pihak pimpinan perusahanan
akhimya memuruskan unwk menentukan  Unit
produksi sebagai obyek penyempumaan sistem ini.
Unit produksi ini dianggap yang paling sesuai untuk
penyempumaan sistem ini karena sifat pekerjaannya
memungkinkan untuk dinilai secars obyekuf dan
individual, sehingga mempermudah pengukurannya
Karyzwan pada unit kebun ini sebagian besar adalah
karyawan lepas yang bekerja dan dibayar atas dasar
banyak sedikimya hasil yang diperoleh. )

Sistem penilaian performa yang digunakan
adalah balwa performa scorang haryawan dinilai oleh
leman sejawat berdasarkan faktor dan mekanisme
yang sudah ditetapkan olel perusahaan. Penilaian
dilakukan setiap tahun pada periode rerent. Dan
peniluian yang dilakukan oleh karyawan kemudian
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dilaporkan  kepada  pimpinan  untek  selanjumya
digunakan  oleh  pimpinan  untuk  menentukan
performa masing-masing karyawan. Penilaian seperti
ini mengandang beherapa helemahan antara lain
Pertama, karcna pentlaian dilakukan sekali dalam
setahun, maka tdak tedapal catatan perfonna yang
mencerminkan keadaan setiap saat. Performa yang
dihasilkan adalah perferma sesast vang belum tenty
mencerminkan keadaan vang sebenamya Disamping
it pihak pentlai tdak bisa mengingal-ingatl kejadian
sclama setahu. Jadi sangal tergantung pada keadaan
saat menilai. Dalam keadsan ssperti im biasanva
scorang sejawsl cenderung akan merasa tidak enak
dan akan membantu teman. Laia hal dengan penilaian
yang dilakukan setiap sas! yang dapat meacerminkan
keadaan yang sebetarmya bHal ini skan menjamin
obyektititas penilaian.

Ada lima faktor yang dimila: vakoi kualitas
kerja, kuantitas kena, kecakapan, kewargsan, dan
kepemimpinan. Dan kelima fakior tersebat dijabarkan
menjadi 20 butir enser. Dan 20 ussur tervebut )
klasifkasikan menjadi 4 knteria kmerja yain:. Borek,
Sedang, Baik, dar Sangat Balk Kemudian dan
masing-masing kntena  lenebut  diberikan  bobat
sesuai  dengan  kaundukanjabaranposis karyawan
sebagaimana terlirat pada Tabel 8.

Untuk rengatasi  kelemashan-kelemahan
yang ada serta untuk melengkapt fakior yang dinilai
maka periu dilakukan beberapa hal schagal beriby
Pertama, penilainn semestinya diadakan setiap saal
dengan catatan khusus schingga dapat mengurang
resixo  kelupaan mengingat peristiva yang
mempengarshi performa  karyawan  pada  sas!
dibutuhkan., Kedua, faktor yang dinils perlu
ditambahkan dengan misalnya, absens, pelanggaran,
inisiatif, kerjasama, dan sebagainya Ketiga, yang
melaksanakan penelitian tidak hanya feman sejawal
tetapi juga atasan dan bawahan jika ada, dengan
prinsip 380 derajat. Hal imi bisa dicomtohkan sebagai
berikut:

Rancangan Unsur Yang Dipertimbangkan

1. Absensi

Kelentuan: absen jika tak hadir untuk tugas-tugasnya
sebagai karyawan, atau kegiatan yang wajib dihadiri
(diundang). Pemberitahuan tertulis, atau lisan dahulu
disusul tertulis sclambat-lambatnya  waktu  hadir
kembali.

Absen, tanpa pemberitahuan dan alasan, untuk
tugasnya tolal 3 hari dalam 1 bulan

Contoh: tidak masuk kerja tanpa pemberitahuan atau
abasan tanggal | Oktober. Lalu diulang lagi tanggal 9
Oktober dan 15 Okwber, Kalau tidak mencapai 1 x
dalam | bulan, milzinya tiap kali = -3, Kalau
mencapai 3 kall, nitsinya disatukan (-0), ditambah
nitai untuk pengular pannya.
Milan . = 10Fx

Abnen, tanpa pemberitabuan dan alasan, untuk
kegintan wajib, total 3 hart dalam | bulan

Coutol, tidak husni  pertemuan  permapan  kerja,
padahal menarut kedamtuan harusnya hadir, sedang
tidak menangani pes ean, tdak memberi alasan

Nl 2

Absen, pemberitabuan, tanps alasan/alasan (ak
masuk akal

Contoh: Liba-tiba tidak masub kerjs, memberi kabar
dabulu, tdak menyelnt alasan stau memben alasan
vang dimbai tak masub abal
Nilap = 2x

Absen, pemberitalivan, dengan alasan, terbukii
tak benar

Comtoh. tiba-tiba tlidak masuk kerja, memberi kabar,
mlasan  “penck  sakit',  kalau  perly diperiksa
kebenarannya, temyata sudah tak punya nenek. Atau

ilay - 3%
Absen, pemberitahuan, dengan alesan, masuk
akal, tak bisa dibuktikan

Contish .1'-.1&1.1"3:: "pu.u.'lg"_

Mijat -2'x

IV KESIMPULAN DAN RERKOMENDASI]

A Kesumpulan
Sttem pemilatan Kinenja sudah ada dan sudah
diteraphan pada I'T Perkebunan Tambi, hanya
masth mengandung beberaps kekurangan dan
kelemahan. Faktor dan unsur yang dinila sudah
cukup  mendukung  untuk  meningkatkan
kreativitas karyvawan Meloda dan mehanisme
pentlaian sudah ada dan dilaksanakan. Demikian
pula  dengan  pembobotan  antar  jenjang
karyuwan sudah tersedi hanya masih perlu
dikembangkan,

B, Rekhomendasi

Untuk menyempumakan sistem vang sudah ada
perlu dilakukan beberapa hal: Pertama, penilaian
scmestinya diadakan setiap seat depgan catatan
khusus  schingga  dapat mengurangi  resiko
kelupaan mengingal penstiva yang
mempengaruhi perfornma karvawan pada saat
dibutubkan, Kedua, faktor yang dinilai perlu
ditambahkan  dengan  misalnya,  absensi,
pelanggaran, inislatif, kerjasama, dan
schagainya.  Ketiga,  vang  melaksanakan
penelitian tidak hanya teman sejawat tetapi juga
atasan dan bawahan jika ada, dengan prinsip 380
derajat.
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